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Karakteristik Pasien Diabetes Melitus Dengan Pengetahuan
Tentang Perawatan Kaki Diabetes Melitus
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Universitas Lambung Mangkurat, JI. A. Yani KM. 36 Banjarbaru, 70714
*Email korespondensi: Efrilianaeight@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan masalah penyakit kronis yang dapat mengakibatkan
komplikasi terutama masalah pada kaki. Tercapainya perawatan kaki yang baik diperlukan
pengetahuan yang memadai agar penderita dapat mencegah terfililinya komplikasi.

Tujuan Penelitian: mengetahui hubungan karakteristik pasien diabetes melitus dengan pengetahuan
tentang perawatan kaki diabetes melitus.

Metode :Penelitian ini menggunakan metode analitik correlation dengan pendekatan cross sectional
dan accidental sampling berjumlah 53 orang, menggunakan kuesioner.

Hasil penelitian : menunjukkan tidak ter@pat hubungan usia dan pekerjaan dengan pengetahuan
tentang perawatan kaki@iabetes melitus, tidak terdapat hubungan pekerjaan dengan pengetahuan
tentang perawatan kaki, terdapat hubungan pendidikan dengan pengetahuan tentang perawatan kaki,
terdapat hubungan lama menderita diabetes melitus dengan pengetahuan tentang perawatan kaki,
terdapat hubungan informasi dengan pengetahuan tentang perawatan kaki. Menambah pengetahuan
merupakan hal penting bagi penderita diabetes melitus agar dapat memahami tindakan yang akan
dilakukan termasuk dalam merawat kaki untuk terhindar dari komplikasi.

Kata kunci: diabetes melitus, pengetahuan, perawatan kaki, karakteristik
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Characteristics of Diabetes Mellitus Patients
With Knowledge of Foot Diabetes Mellitus

I"Efriliana, Noor Diani, Herry Setiawan
'Nursing Science Program, Medical Faculty,

University of Lambung Mangkurat. JI. A. Yani KM. 36 Banjarbaru, 70714
*Correspondence email: Efrilianacight@gmail.com

ABSTRACT

Background: Diabetes mellitus is chronic diseases that can cause complications if not laken well
especially problems in the feet. It needs full knowledge to achieve good foot care.

Purpose: The purpose of this study was to analyze correlation of characteristic patient with diabetes
mellitus through knowledge about foot care.

Method: This study used a analytic correlational with a cross sectional and accidental sampling
method with respondents as many 53 people, used was a questionnaire.

Result: The results showed there is no correlation of age with knowledge about foot care, there is no
employment correlation with knowledge about foot car), there is a relationship education with
knowledge about foot care, there is a relationship older suffering disease with knowledge about foot
care diabetes mellitus, there is a relationship information with knowledge about foot care diabetes
mellitus. Adding fo the knowledge is important for people with diabetes mellitus in order fo
understand the actions the will do include in treating the foot to avoid complications.

Keywords: diabetes melitus, knowledge, foot care, characteristic.

656




Dinamika Kesehatan, Vol 9 No. 1 Juli 2018

Efriliana et al Karakteristik pasien Diabetes...

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit
vang terjadi akibat penurunan sckresi insulin,
schingga terjadi peningkatan kadar glukosa
darah . Pada tahun 2015 ngkat prevalensi
global penderita diabetes mellitus sebesar 415
juta kasus dari keseluruhan penduduk dunia dan
diperkirakan pada tahun 2040 meningkat
menjadi 642 juta. Penyakit diabetes melitus di
Indonesia berada di urutan ke tujuh dari 10
negara.

Pengelolaan diabetes mellitus bertujuan
untuk mengembalikan kadar glukosa darah
menajdi normal agar tidak terjadi hiperglikemia
dan mengurangi terjadinva  komplikasi.
Terdapat 5 komponen yvang harus diperhatikan
dan diikuti oleh pasien dalam penatalaksanaan
umum diebates salah satunya yaitu perawatan
kaki. Perawatan kaki merupakan suatu tindakan
yang dilakukan individu untuk menjaga
kebersihan diri, terutama pada bagian Kkaki.
Ulkus diabetik terjadi akibat kurang baiknya
perawatan yang dilakukan oleh pasien karena
kurangnya pengetahuan yang dimiliki pasien
mengenai

perawatan  kaki.  Peningkatan

pengetahuan pasien mengenai cara mencegah

kaki diabetik dapat meningkatkan kualitas
hidup pasien.

Pengetahuan merupakan bagian dari
pengelolaan mandiri diabetes. Keterbatasan
pengetahuan dalam melakukan perawatan
kaki merupakan faktor resiko penting untuk
masalah kaki pada pasien . Dengan hal
tersebut terdapat faktor vang memengaruhi
pengetahuan  yaitu umur, pendidikan,
pekerjaan, informasi, dan pengalaman yang
diperoleh pasien sejak menderita sakit.
Pengalaman salah satu hal penting bagi
pasien diabetes melitus dengan pengalaman
pasien dapat mencegah komplikasi yang akan
timbul dari penyakit yang dideritanya. Usia

salah satu faktor yang mempengaruhi

penangkapan informasi yang pada akhirnya

berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan seseorang, termasuk
pengetahuan tentang perawatan  kaki.
Pendidikan  dimana  seseorang  akan

memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan
untuk meningkatkan derajat  kesechatan.
Kemudahan memperoleh informasi dapat
membantu mempercepat sescorang untuk
termasuk

memperoleh pengetahuan,
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pengetahuan tentang perawatan kaki. Pekerjaan

dimana  seseorang mendapatkan  sedikit
banyaknya informasi yang akan mecmbantu
dalam  mengambil  keputusan = mengenai
keschatannya terutama dalam hal pengetahuan
ini dibuktikan dengan hasil penelitian Sentana
vaitu terdapat hubungan yang cukup besar
antara pekerjaan dengan pengetahuan tentang
perawatan kaki.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  desain
“analisis korelasi” dengan metode penelitian
“cross sectional”. Penelitian ini menggunakan
teknik sampel nonprobability sampling dengan
jenis accidental sampling pada 53 pasien di Poli
Subspesialis Endokrin RSUD Ulin Banjarmasin
mulai November-Desember 2016. Instrumen
penelitian  ini  menggunakan  kuesioner
demografi dan Diabetes Foot Care Knowledge
Scale. Penelitian ini telah dinyatakan layak etik
oleh Komisi Etik Fakultas Kedokteran UNLAM
No.545/KEPK-FK

dengan surat

UNLAM/EC/XI1/2017.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden penelitian yang
scbagian besar responden pada kelompok
perempuan lebih banyak yaitu 30 responden
(56,6%). al ini disebabkan karena pada
perempuan memiliki LDL atau kolesterol
jahat tingkat trigliseria yang lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki, selain hal itu
juga terdapat perbedaan dalam melakukan
aktivitas dan gaya hidup sehari-hari yang
dapat memengaruhi kejadian pada suatu
penyakit. Responden dalam penelitian ini
yang berlatar belakang pendidikan rendah
(41,5%). Hal ini menunjukkan bahwa
penderita diabetes melitus banyak berlatang
belakang pendidikan vang rendah karen
eorang yang memiliki tingkat pendidikan
rendah cenderung kurang memiliki kesadaran
dalam menjaga kesechatannya, sedangkan
seseorang yang memiliki tingkat pendidikan
yang tinggi akan mudah mendapatkan
pengetahuan tentang keschatan dan memiliki

kesadaran dalam menjaga kesehatannya.
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Tabel 1. Sebaran Karakteristik Responden di RSUD Ulin Banjarmasin
Desember 2017 (N=53)
WVariabel Jumlah Persent

(Orang) ase (%)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 23 434
Perempuan 30 56.6
Pendidikan Terakhir
Rendah (SDYMISMP/MTS)
Menengah 22 41.5
(SMA/SME/MA)

19 358
Tinggi (Akademi/PT)
12 22.6
Pekerjaan
Bekerja 27 509
Tidak Bekerja 26 491
Lama Menderita
<5 tahun 17 32,1
=35 tahun 26 67.9
Informasi
Pernah 38 7.7
Tidak Pernah 15 283
Usia
Dewasa Tengah 21 50,9
Dewasa Lanjut 20 49.1
Responden vang bekerja 27 responden (30,9%),

Hasil penelitian ini sesuai dengan Gultom
(2012) yang mengatakan bahwa penyakit
diabetes mellitus lebih besar terjadi pada
penderita yang bekerja. Penderita diabetes
mellitus yang bekerja lebih cenderung tidak
memperhatikan ~ makanan-makanan  yang
dikonsumsi secara schat schingga rentan
terjadinya penyakit diabetes mellitus dan juga
beban kerja vang tinggi sescorang dapat
mengalami kejadian stress, dimana seseorang
dengan kondisi stress cenderung mengkonsumsi
makanan yang banyak mengandung gula,

dimana makanan terscbut dapat meningkatkan

kadar gula darah dalam tubuh yang dapat
menimbulkan masalah penyakit .

Scbagian besar 36 responden tclah
menderita diabetes mellitus selama lebih dari
5 tahun. (67.9%). Menurut Waspadji (2015)
semakin lama menderita diabetes maka risiko
terjadinya komplikasi semakin tinggi karena
penuaan dan kebiasaan atau gaya hidup yvang
tidak baik atau tidak sesuai, seperti sulitnya
menghilangkan kebiasaan makan-makanan
atau  minuman vang berlemak dan
mengandung gula yang berlebihan, sehingga
mengakibatkan seringnya terjadi ulkus kaki
diabetik karena hiperglikemia yang tinggi
pada penderita diabetes. ma menderita
diabetes melitus merupakan faktor risiko
terjadinya ulkus kaki diabetik.

Responden yang pernah mendapatkan
informasi tentang perawatan kaki (71,7%).
Menurut Basuki (2015) pemberian informasi
tentang perawatan kaki merupakan salah satu
manajemen diabetes melitus yang sangat
berpengaruh dalam penatalaksanaan
melakukan perawatan kaki pada penderita

diabetes melitus untuk mencegah terjadinya

komplikasi pada kaki diabetik.
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Berusia dewasa tengah 21 responden
(50.9%). Umur memengaruhi kejadian diabetes
mclitus terutama karcna kenaikan kadar glukosa
darah, schingga semakin meningkat umur
semakin tinggi resiko gangguan toleransi
glukosa yang dapat mengakibatkan penyakit
diabetes melitus muncul. Usia vang telah
mencapai lebih dari 30 tahun mengalami
perubahan fungsi fisiologis dalam tubuh yang
mengakibatkan penurunan jumlah masa otot dan
menurunnya  reseptor  insulin,  sehingga
kemampuan dalam mengendalikan glukosa
darah yang tinggi kurang optimal.
Pengetahuan Responden Tentang Perawatan

Kaki Diabetes Melitus

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan
Pengetahuan tentang Perawatan Kaki pada
Pasien Diabetes Melitus di RSUD Ulin
Banjarmasin bulan Desember 2017 (n=53).

Variabel Jumlah Persentase (%o)
(Orang)
Pengetahuan
Baik 41 774
Kurang 12 22.6

15
Tabel 2 menunjukkan jumlah responden yang

memiliki pengetahuan baik tentang perawatan
kaki sebanyak itu 41 responden (77.4%).
Penclitian ini juga dilakukan Jinadasa dan
Jeewantha (2011) yang mengatakan bahwa
pengetahuan yang dimilki responden tentang

perawatan kaki mayoritas baik.

Pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting dalam membentuk tindakan
scscorang (overt behavior). Pengetahuan
merupakan titik tolak perubahan sikap dan
gaya hidup mereka apakah menjadi baik atau
buruk Bertambahnya usia sescorang maka
akan semakin banyak informasi yang
dijumpai dan semakin banyak hal yang
dikerjakan sehingga menambah pengetahuan
Pendidikan merupakan komponen penting
dari perawatan kaki. Tingkat pendidikan
dapat meningkatkan pengetahuan sescorang
yvang didapatkan mengenai kesehatan,
schingga

dengan  pengetahuan  yang

didapatkan seseorang dapat menjaga
keschatannya agar tidak mengundang
datangnya masalah penyakit.

Sangat diperlukan pengetahuan bagi para
penderita  disebetes  melitus, dimana
pengetahuan tersebut dapat memahami apa
yang memang penderita dapat lakukan dalam
segala tindakan, seperti halnya dengan
pengetahuan tentang perawatan kaki vang
sangat diperlukan, karena sering sekali pasien
melitus masalah

diabetes mengalami

penyakit dan terjadinya ulkus pada kaki
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diabetik perawatan kaki yang baik dan

pengetahuan tentang perawatan kaki dapat vang
baik dapat mencegah terjadinya komplikasi kaki
diabetes secara dini.

Hubungan Usia dengan Pengetahuan tentang

Perawatan Kaki Diabetes Melitus

Tabel 3. Hubungan Usia dengan Pengetahuan tentang
Perawatan Kaki Diabetes Melitus di RSUD Ulin
Banjarmasin bulan Desember 2017 (n=33).

Pengetahuan N
variabel Baik Kurang % p-value
N (%) N (%) ’
Dewasa 21 6 53
Tengah (77.8%)  (22,2%) (100

. 1.000
Dewasa 20 6 Vo)

 Lanjut  (769%)  (23.1%)

Tabel 3 menyatakan hasil analisis hubungan usia
dengan pengetahuan tentang perawatan kaki
diabetes melitus didapatkan hasil bahwa p-value
> tingkat signifikan (0,298 > 0,05) yang
menyatakan tidak ada hubungan usia responden
dengan pengetahuan tentang perawatan kaki
diabetes melitus di RSUD Ulin Banjarmasin.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Hanifah yang
mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara
usia dengan tingkat pengetahuan .

Dapat dilihat persentasi responden terkait
dengan tingkat pengetahuan tidak berbeda jauh
pada usia dewasa tengah sebanyak 21 responden
yang berpengetahuan tinggi (77.8%) dan usia

dewasa lanjut sebanyak 20 responden yang

berpengetahuan tinggi (76,9%). Hal tersebut
dapat terjadi karena terdapat faktor lain yang
mendukung untuk meningkatkan
pengetahuan yaitu selain  umur juga
dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman,
dan sumber informasi . Selain itu kemajuan
teknologi dan informasi yang tidak terbatas
dan bisa diakses oleh setiap orang schingga
orang yang lebih muda ataupun lebih tua
dapat mengakses tcknologi dan informasi
seperti internet . Sehingga dapat dikatakan
baik itu dewasa tengah maupun dewasa lanjut
dapat memiliki pengetahuan yang baik
tentang perawatan kaki diabetes melitus.

Hubungan Pekerjaan dengan

Pengetahuan tentang Perawatan Kaki

Diabetes Melitus

Tabel 4. Hubungan Pekerjaan dengan Pengetahuan tentang
Perawatan Kaki Diabetes Melitus di RSUD Ulin
Banjarmasin bulan Desember 2017 (n-53).

P | 1 N

L3
variabel Baik Kurang %o p-value
N (%) N (%)
Bekerja 22 5
(81,5%) (18,3%) 53
. 0.
T T 5 (100°%)  0.687
Bekerja (73.1%) (26.9%)

Tabel 4 menunjukkan hasil uji statistik antara
pekerjaan dengan pengetahuan tentang
perawatan kaki diabetes melitus didapatkan

hasil bahwa tidak ada hubungan pekerjaan
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dengan tingkat pengetahuan dengan pengetahun
tentang perawatan kaki diabetes melitus dengan
nilai p-value (0.465 > 0.05) gjalan dengan hasil
penelitian Ifada yang menyatakan tidak ada
hubungan antara pekerjaab dengan
pengetahuan.

Didapatkan persentasi responden terkait
dengan pekerjaan bahwa penderita diabetes
melitus vang bekerja 81,5% yang memiliki
pengetahuan yang baik tentang perawatan kaki
diabetes melitus dibandingkan dengan orang
yvang tidak bekerja 73.1%, akan tetapi hasil
tersebut tidak beda jauh antara bekerja maupun
tidak bekerja. Sescorang vang bekerja juga akan
memudahkan seseorang untuk mendapatkan
barbagai informasi . Namun baik penderita
diabetes melitus yang bekerja atau tidak bekerja
cenderung memiliki pengetahuan yang baik
tentang perawatan kaki diabetes melitus. Hal ini
dapat terjadi karena terdapat faktor yang
mendukung dalam mendapatkan pengetahuan
yang baik yaitu sumber informasi ataupun
pengalaman. Penderita diabetes melitus di
RSUD Ulin Banjarmasin yang bekerja maupun
tidak bekerja cenderung lebih sering mengikuti

pendidikan kesehatan vang diberikan oleh

tenaga keschatan schingga pengetahuan yang
dimiliki responden akan semakin baik
mengenai perawatan kaki agar terhindar dari

komplikasi.

Hubungan Tingkat Pendidkan dengan
Pengetahuan tentang Perawatan Kaki

Diabetes Melitus

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Pengetahuan
tentang Perawatan Kaki Diabetes Melitus di RSUD Ulin
Banjarmasin bulan Desember 2017 (n=53).

variabel Pengetahuan N P
Baik Kurang % value

_ _ NEo_ N _

Rendah 13 9 33 0.02

(59.1%) (40.9%) (100%4) 9

Menengah 17 2
(89.5%)  (10.5%)

Tinggi 11 1
(91.7%)  (8.3%)

Tabel 5 menunjukkan hasil uji statistik
(4]

didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan

antara tingkat  pendidikan dengan
pengetahuan tentang perawatan kaki diabetes
melitus di RSUD Ulin Banjarmasin dengan
nilai p-value 0,029 dan dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dari 53 responden,
scbagian besar responden yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 41 orang yang
berpendidikan menengah yaitu sebanyak 19
orang (35,5%), berpendidikan rendah yaitu
sebanyak 22 orang (41,5%), berpendidikan

tinggi vaitu 12 orang (22.6%) hal ini
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didukung dengan penelitian Sentana bahwa
terdapat hubungan vang signifikan antara
tingkat pendidikan dengan pengetahuan tentang
perawatan kaki diabetes melitus.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
responden dengan pendidikan tinggi lebih baik
pengetahuan tentang perawatan kaki diabetes
melitus yaitu 91,7%. Seseorang yang memiliki
pendidikan lebih baik akan cenderung memiliki
pengetahuan yang banyak serta mudah untuk
menjaga kesehatannya dari masalah penyakit
terutama tentang perawatan kaki untuk
mencegah terjadinya luka pada kaki atau ulkus
kaki diabetik. Munurut Notoatmodjo bahwa
pendidikan vyang tinggi akan lebih mudah
sescorang dapat memahami dan menangkap dari
informasi vang didapat untuk keschatannya.
Pendidikan  sangat  bergantung  dengan
pengetahuan seseorang yang dimiliki, dimana
pendidikan tersebut dapat mengembangkan
potensi vang diinginkan untuk meningkatkan
derjat kesehatan yang dimiliki. Kemudahan
informasi dapat

dalam mendapatkan

mempercepat seseorang memperoleh

pengetahuan yang baru.

Hubungan Lama Menderita dengan
Pengetahuan tentang Perawatan Kaki

Diabetes Melitus
Tabel 6. Hubungan [Lama Mederita dengan  Pengetahuan

tentang Perawatan Kaki Diabetes Melitus di RSUD
Ulin Banjarmasin bulan Desember 2017 (n=53).

variabel Pengetahuan N P
Baik Kurang % value
N (%) N (%)
<35 tahun 10 7 53 0.038

(58.8%)  (41,9%)  (100%)

=5 tahun 31 3
(86.1%) (22.6%)

Tabel 6 menunjukkan uji statistik bivariat
antara lama menderita dengan pengetahuan
tentang perawatan kaki diabetes melitus di
RSUD Ulin Banjarmasin didapatkan hasil

bahwa terdapat hubungan antara lama

menderita  diabetes  melitus  dengan
pengetahuan tentang perawatan kaki diabetes
dengan nilai p-value 0.038. Hasil penelitian
ini sama dengan penelitian Sidiq dan Nurleli
(2015) menyatakan bahwa adanya hubungan
antara lama menderita penyakit dengan
pengetahuan perawatan kaki pada pasien
diabetes melitus.

Dalam penlitian ini didapatkan
persentasi bahwa pasien yang mengalami
diabetes melitus selama lebih dari 5 tahun
dengan memiliki pengetahuan yang baik

sebanyak 31 responden (86,1%) dan kurang

dari 5 tahun sebanyak memiliki pengetahuan
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vang baik sebanyak 10 responden (58.8%). hal
ini dapat diartikan bahwa responden yvang sudah
cngalami penyakit diabetes melitus sclama
lebih dari 5 tahun memiliki pengetahuan yang
baik tentang perawatan kaki dibandingkan
dengan responden yang mengalami penyakit
iabetes melitus selama kurang dari 5 tahun. Hal
ini susai dengan pendapat Nasution dalam
Sundari (2009) yang menyatakan bahwa
lamanya menderita diabetes akan memiliki
banyak pengalaman terkait dengan masalah
pada penyakit diabetes melitus. Pengalaman
dapat memengaruhi pengetahuan, karena
semakin lama sescorang mengalami diabetes
melitus maka semakin menambah pula
pengetahuan yang didapatkan terkait dengan
pengetahan perawatan kaki .

Penderita diabetes melitus menjadikan
pengalamannya sebagai pengetahuan agar
mereka dapat mencegah terjadinya komplikasi
pada kaki yaitu ulkus diabetik. Sidiq dan Nurleli
(2015) menyatakan bahwa  pengalaman
merupakan hal yang sangat penting bagi

penderita diabetes melitus, dengan memiliki

banyak pengalaman yang didapat, pasien dapat

menjaga keschatan agar terhindar dari
masalah-masalah vang dideritanya .
Hubungan Informasi dengan Pengetahuan

tentang Perawatan Kaki Diabetes Melitus

Tabel 7. Hubungan Lama Mederita dengan Pengetahuan tentang
Perawatan Kaki Diabetes Melitus di RSUD Ulin
Banjarmasin bulan Desember 2017 (n=53).

variabel Pengetahuan N P-
Baik Kurang %o value
N (%) N (%)
Pernah 35 3 53 0.00
(92.19%) (7.9 %) (100%) 0
Tidak Permah 6 9

(40.0%) (60.0%)

Tabel 7 menunjukkan Hasil pengujian yang
didaptkan dengan uji statistik bivariat antara
informasi dengan pengetahuan tentang
perawatan kaki diabetes melitus didapatkan

hasil bahwa terdapat hubungan antara lama

menderita  diabetes  melitus  dengan
pengetahuan tentang perawatan kaki diabetes
dengan nilai p-value 0.000, hasil penelitian
ini sama ?engan penelitian Sentana (2016)
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara sumber informasi dengan pengetahuan
tentang perawatan kaki diabetes melitus.
Didapatkan bahwa pasien diabetes
melitus yang memiliki pengetahuan baik
merupakan pasien yang pernah mendapatkan
informasi tentang keperawatan kaki yaitu

scbanyak 35 rcsponden ( 92,1%). Informasi

yang didapatkan oleh pasien diabetes melitus
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di RSUD Ulin Banjarmasin mengenai
perawatan kaki kebanyakan pasien
mendapatkan informasi terscbut dari petugas
kesehatan yaitu melalui pendidikan kesehatan,
selain itu pasien diabetes melitus juga sering
mendapatkan informasi mengenai perawatan
kaki dari beberapa sumber promosi seperti
poster-poster, schingga penderita tersebut
memiliki pengetahuan yang baik.

Menurut Notoatmodjo (2010) informasi
merupakan sumber pengetahuan atau sebagai
transfer  pengetahuan Sescorang  dapat
menerima informasi vang lebih banyak maka
pengetahuan yang dimilikinya akan semakin
bertambah Sangatlah penting seseorang
mendapatkan informasi baik dari berbagai
media massa maupun dari petugas kesechatan,
karena dengan adanya informasi yang didapat
maka penderita diabetes akan memahami
tentang perawatan kaki yang baik dan
menambah  pengetahuan kepada penderita

diabetes melitus mengenai bagaimana cara

mengatasi malah kesehatan terhadap dirinya.

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
karakteristik responden diabetes melitus pada
penelitian ini berada pada usia dewasa tengah
(40-60) sebanyak 50.9%, sebagian besar
pasien mengalami diabetes selama lebih dari
5 tahun sebesar 67.9%. mayoritas berjenis
kelamin perempuan sebanyak 356,6%,
sebagian besar responden berpendidikan
rendah sebanyak 41.,5%, sebagian besar
pasien bekerja sebanyak 50,9%. kebanyakan
pasien pernah mendapatkan informasi
tentang perawatan kaki diabetik 71,7%.
Pengetahuan tentang perawatan kaki diabetes
mellitus di  RSUD Ulin  Banjarmasin
cenderung memiliki pengetahuan yang baik
yaitu secbanyak 77.4%. dak terdapat
hubungan antara usia dan pekerjaan dengan
pengetahuan tentang perawatan kaki diabetes

hubungan  antara

mellitus.  Terdapat
pendidikan, lama menderita, dan informasi
dengan pengetahuan tentang perawatan kaki.

Disarankan pada penderita diabetes
mellitus untuk sering memeriksakan kaki

setiap hari dan merawat kaki dengan baik

ketika terdapat luka pada kaki atau lecet,
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memotong kuku dengan teknik yang benar agar
tidak terjadi luka. tidak boleh memberikan
pelembab di sela-sela jari kakinya, dan sering
berkonsultasi dengan dokter jika terdapat
masalah pada kaki. Penderita harus mencari
banyak informasi tentang perawatan kaki agar
dapat menambah pengetahuan.

Untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat
mengembangkan faktor lain yang lebih luas
seperti faktor lingkungan, kepercayaan, social
budaya dan status social ekonomi yang sangat
berperan  dan mempengaruhi  pengetahuan

tentang perawatan kaki diabetik.
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